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RINGKASAN 
Wabah virus corona atau COVID-19 telah menyebabkan kekhawatiran besar 
bagi seluruh dunia. Penyakit COVID-19 dapat menular dari manusia ke manusia 
dan infeksinya menyebar dengan cepat sehingga terjadi peningkatan jumlah 
pasien yang terinfeksi di seluruh dunia. Untuk memperlambat penularan virus, 
mayoritas negara di seluruh dunia mengambil langkah-langkah pengendalian yang 
kuat dengan pembatasan kehidupan sehari-hari seperti kurungan rumah, jarak 
sosial, penutupan sementara bisnis, sekolah, dan universitas, dan kerja jarak jauh. 
Perubahan gaya hidup yang drastis akibat lockdown / karantina dan krisis secara 
keseluruhan dapat menimbulkan emosi negatif seperti kebosanan, depresi, stres, 
dan ketakutan terhadap penyakit. Emosi negatif ini dapat menyebabkan makan 
berlebihan, dan "makan secara emosional", terutama "makanan yang 
menenangkan" yang cenderung tinggi garam, lemak, dan gula. Cokelat dapat 
memberikan efek secara psikologis pada tubuh karena mengandung alkaloid, 
seperti feniletilamin dan theobromine yang dapat memperbaiki mood. Pentingnya 
cokelat yang dapat memberikan efek secara psikologis terhadap tubuh, oleh 
karena itu penelitian ini dibuat bertujuan untuk melihat pengaruh antara faktor 
demografis dan faktor psikologis terhadap frekuensi konsumsi produk cokelat 
selama pandemi COVID-19. 
Penelitian dilakukan dengan metode survey online dengan teknik purposive 
sampling dan pengambilan data primer menggunakan kuesioner sebagai alat 
pengumpul data dan literatur terkait sebagai data sekunder. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik nonprobability sampling. Berdasarkan rumus Cochran, 
setidaknya harus mengambil data dari sampel sekurang-kurangnya sejumlah 385 
orang. 
Hasil yang telah didapat, pada faktor demografi yang terdiri dari domisili, 
jenis kelamin, usia, dan jenis pekerjaan didapatkan bahwa domisili dan jenis 
kelamin berpengaruh terhadap frekuensi konsumsi produk cokelat. Hal ini 
diperoleh dari hasil statistik uji regresi dengan nilai signifikansi sebesar 0,004 dan 
0,028 pada taraf signifikansi 5% atau lebih kecil dari 0,05 dan koefisien regresi 
memiliki nilai positif sebesar 0,498 dan 1,119. Faktor demografi lainnya yaitu usia 
dan jenis pekerjaan didapatkan hasil bahwa kedua faktor tersebut tidak 
berpengaruh terhadap frekuensi konsumsi cokelat karena nilai signifikansi yang 
lebih besar dari 5% atau 0,05. Variabel lainnya yaitu faktor psikologis yang terdiri 
dari stres, depresi, kesepian, khawatir (worry), dan cemas (anxiety), didapatkan 
bahwa depresi, khawatir, dan cemas berpengaruh terhadap frekuensi konsumsi 
produk cokelat. Hal ini dikarenakan masing-masing dari ketiga faktor tersebut 
memiliki nilai signifikansi yang lebih kecil dari 5% (0,05). Faktor psikologis lainnya 
yaitu stres dan kesepian didapatkan hasil bahwa kedua faktor tersebut tidak 
berpengaruh terhadap frekuensi konsumsi cokelat karena nilai signifikansi yang 
lebih besar dari 5% atau 0,05. 
 
Kata kunci : COVID-19, faktor psikologis, konsumsi produk cokelat 
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SUMMARY 
The outbreak of the corona virus or COVID-19 has caused great concern for 
the whole world. The disease COVID-19 can be transmitted from person to person 
and the infection spreads rapidly resulting in an increase in the number of infected 
patients worldwide. To slow down the transmission of the virus, the majority of 
countries around the world are taking strong control measures with daily life 
restrictions such as home confinement, social distancing, temporary closure of 
businesses, schools and universities, and remote work. Drastic lifestyle changes 
due to lockdown/quarantine and the overall crisis can lead to negative emotions 
such as boredom, depression, stress, and fear of illness. These negative emotions 
can lead to overeating, and "emotional eating," especially "comfort foods" which 
tend to be high in salt, fat, and sugar. Chocolate can have a psychological effect 
on the body because it contains alkaloids, such as phenylethylamine and 
theobromine that can improve mood. The importance of chocolate that can have a 
psychological effect on the body, therefore this study was made aiming to see the 
relationship between demographic factors and psychological factors on the 
frequency of consumption of chocolate products during the COVID-19 pandemic. 
The research was conducted using an online survey method with purposive 
sampling technique and primary data collection using a questionnaire as a data 
collection tool and related literature as secondary data. Sampling using 
nonprobability sampling technique. Based on the Cochran formula, at least it must 
take data from a sample of at least 385 people. 
The results that have been obtained, on demographic factors consisting of 
domicile, gender, age, and type of work, it is found that domicile and gender affect 
the frequency of consumption of chocolate products. This is obtained from the 
statistical results of the regression test with a significance value of 0.004 and 0.028 
at a significance level of 5% or less than 0.05 and the regression coefficient has a 
positive value of 0.498 and 1.119. Other demographic factors, namely age and 
type of work, showed that these two factors did not affect the frequency of 
chocolate consumption because the significance value was greater than 5% or 
0.05. Another variable, namely psychological factors consisting of stress, 
depression, loneliness, worry, and anxiety, it was found that depression, worry, 
and anxiety affect the frequency of consumption of chocolate products. This is 
because each of the three factors has a significance value of less than 5% (0.05). 
Other psychological factors, namely stress and loneliness, the results showed that 
these two factors did not affect the frequency of chocolate consumption because 
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1.1 Latar Belakang 
Wabah virus corona atau COVID-19 telah menyebabkan kekhawatiran besar 
di berbagai negara. Penyakit COVID-19 dapat menular dengan mudah dari 
manusia ke manusia dan infeksinya menyebar dengan cepat sehingga terjadi 
peningkatan jumlah pasien yang terinfeksi di seluruh dunia (Harahap, 2020). Oleh 
karena itu, pada 11 Maret 2020, Organisasi Kesehatan Dunia atau WHO ( World 
Health Organization) menyatakan wabah penyakit COVID-19 atau Corona Virus 
Disease-2019 sebagai pandemi (WHO, 2020). Coronavirus 2019 (COVID-19) 
adalah salah satu jenis virus pneumonia (sindrom pernafasan akut) yang 
disebabkan oleh Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-Cov-
2). Coronavirus (COVID-19) termasuk kedalam jenis virus patogen setelah Severe 
Acute Respiratory Syndrome Coronavirus (SARS-CoV) dan Middle Coronavirus 
(MERS-Cov) (Huang et al., 2020).  
Awal teridentifikasi COVID-19 di Wuhan (China), dari 49 pasien pertama 
terdapat 6 kasus yang meninggal (Huang et al., 2020). Penyebaran virus corona 
terjadi dengan sangat cepat. Salah satu cara penyebaran virus corona yaitu 
melalui droplet yang berasal dari mulut atau hidung. Misalnya orang yang 
menyentuh benda yang terkena droplet tersebut dapat tertular. Droplet yang 
menempel pada benda plastik dapat bertahan hingga 72 jam,  jika di tembaga 
dapat bertahan kurang dari 4 jam dan jika di karton bisa bertahan kurang dari 24 
jam (Harahap, 2020). Pada 24 Juli 2020, tercatat sudah 196 negara dan lebih dari 
15.296.926 kasus dan 628.903 kematian telah terjadi (WHO, 2020). Sedangkan, 
situasi COVID-19 di Indonesia menurut Satgas atau Satuan Tugas Penanganan 
COVID-19 pada Desember 2020, kurang lebih ada 575.796 kasus positif dengan 
471.249 kasus sembuh dan 17,669 kematian yang telah menyebar di 34 provinsi 
di Indonesia. Jumlah penderita COVID-19 terbanyak salah satunya berada di 
provinsi DKI Jakarta dengan 143.961 kasus. Jakarta Timur menempati posisi 
tertinggi dengan 27.601 kasus, lalu Jakarta Selatan 24.203 kasus, Jakarta Barat 
22.724 kasus, Jakarta Pusat 20.715 kasus, dan Jakarta Utara 16.926 kasus 
(Satgas, 2020). 
Sampai saat ini, kasus COVID-19 di DKI Jakarta masih mengalami kenaikan. 
Upaya penanganan pandemi COVID-19 masih terus dilakukan oleh Pemerintah. 
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Berbagai program dan peraturan dibuat untuk memperlambat penularan virus. 
Salah satunya kebijakan pemerintah yaitu PSBB atau Pembatasan Sosial 
Berskala Besar. Pada 10 April 2020, PSBB diterapkan pertama kali di DKI Jakarta. 
Pelaksaan PSBB berdasarkan pergub 33 tahun 2020 yaitu dengan penutupan 
sejumlah fasilitas umum, kegiatan sekolah dan perkantoran, pembatasan 
transportasi dan lain lain. PSBB di Jakarta mengalami beberapa kali 
perpanjangan. Namun, kasus positif COVID-19 di DKI Jakarta masih mengalami 
kenaikan sehingga kebijakan berubah dari PSBB menjadi PSBB transisi. Tetapi, 
pada PSBB transisi, kasus positif COVID-19 di DKI Jakarta terus bertambah 
(Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik, 2021). Oleh karena itu, Pemerintah 
kembali menerapkan Langkah-langkah baru untuk menekan angka penularan 
COVID-19 yaitu PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat). 
Kebijakan PPKM bukan menerapkan karantina wilayah atau lockdown, melainkan 
pembatasan mobilitas masyarakat secara ketat. Beberapa peraturan PPKM 
terdapat pada Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 01 tahun 2021 dan di DKI 
Jakarta terdapat sejumlah aturan terbaru seperti dalam peraturan gubernur DKI 
Jakarta Nomor 3 Tahun 2021. Berbagai upaya penanganan telah dilakukan oleh 
Pemerintah seperti pembaruan dan penyesuaian kebijakan untuk menurunkan 
kasus COVID-19. 
Selain Indonesia, beberapa negara yang terdampak COVID-19 seperti 
Prancis, Belgia, Tiongkok, Irlandia, Malaysia, Inggris, Filiphina, Spanyol, El 
Salvador dan Italia melakukan upaya untuk menangani COVID-19 salah satunya 
dengan memberlakukan lockdown secara menyeluruh (Kennedy et al., 2020). 
Berbeda dengan Indonesia yang menerapkan PSBB atau PPKM di beberapa 
wilayah, penerapan kebijakan lockdown merupakan adanya kondisi darurat di 
sebuah wilayah yang tidak diperbolekan kegiatan keluar masuk secara bebas 
(Kennedy et al., 2020). Berbagai kebijakan, peraturan, dan protokol kesehatan 
yang harus dilakukan selama pandemi membuat adanya perubahan dan 
penyesuaian gaya hidup. Beberapa orang mengalami gangguan psikologis 
selama pandemi, seperti di China selama tahap awal COVID-19, Wang et al. 
(2020) melaporkan beberapa dampak psikologis COVID-19 seperti tingkat 
depresi, kecemasan, dan stres yang tinggi. Di Indonesia, PDSKJI atau 
Perhimpunan Dokter Spesialis Kedokteran Jiwa Indonesia (2020) melaporkan 
dampak COVID-19 bagi psikologis seseorang. PDSKJI melakukan survei online 
terhadap 4.010 responden mengenai masalah psikologis. Didapatkan tiga 
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parameter masalah yaitu trauma, cemas dan depresi. Kelompok usia responden 
minimal 14 tahun dan maksimal 71 tahun. Pada kelompok usia 17-29 tahun 
ditemukan masalah psikologis terbanyak. Perempuan mengalami masalah 
psikologis yaitu sebesar 71% dan pria 29%. Responden berasal dari 34 provinsi, 
dan didapatkan hasil provinsi Jawa Barat memperoleh posisi terbanyak dengan 
26,7%, lalu DKI Jakarta 21.5%, Jawa Tengah 15,5%, dan Jawa Timur 13.3% dan 
DI Yogyakarta 8.2%. 
Gangguan psikologis dapat menyebabkan peningkatan keinginan terhadap 
makanan, terutama untuk makanan yang bersifat menenangkan seperti makanan 
tinggi garam, lemak, dan gula (Wang et al., 2020). Scarmozzino dan Visioli (2020) 
mengamati 46,1% responden melaporkan bahwa mereka makan lebih banyak 
selama karantina, dan 19,5% bertambah berat badan. Penelitan tersebut juga 
melaporkan adanya peningkatan konsumsi untuk makanan yang menenangkan 
seperti cokelat dan eskrim sebesar 42,5% dan makanan asin sebesar 23,5%. 
Sebanyak 42.7% responden mengaitkan peningkatan konsumsi makanan 
menenangkan karena adanya tingkat kecemasanan yang lebih tinggi. Mondelez 
International (2020) melakukan Survei The State of Snacking 2020 dan 
melaporkan camilan makanan asin dan manis lebih disukai pada tahun 2020. Di 
Amerika Utara kategori cokelat mengalami kenaikan konsumsi dari 50 % di tahun 
2019 menjadi 57% pada tahun 2020. Perubahan pola konsumsi dapat disebabkan 
karena adanya kecemasan atau stres yang berlebih, hal ini dapat menyebabkan 
seseorang memiliki kecenderungan untuk makan berlebihan (Roohafza et al., 
2013). Menurut Sunni dan Laatif (2014) adanya hubungan antara perasaan 
seseorang dan yang dimakannya. Hal tersebut terbukti bahwa dalam penelitian, 
menunjukkan terdapat hubungan psikologi dengan makanan yang dikonsumsi. 
Makanan dan minuman manis seperti cokelat dilaporkan lebih banyak dikonsumsi. 
Orang yang mengonsumsi 40 gram dark dan milk chocolate selama 2 minggu, 
efektif dapat mengurangi masalah gangguan psikologis seperti stres (Sunni dan 
Laatif, 2014). 
Cokelat merupakan salah satu makanan yang mudah dicerna dan memiliki 
kandungan yang bermanfaat untuk tubuh seperti vitamin (A, B,C,D dan E) serta 
mineral (seperti tembaga, fosfor, zat besi dan magnesium). Flavanol juga 
merupakan salah satu kandungan senyawa yang ada di cokelat yang mampu 
mengontrol kolestrol dan tekanan darah serta dapat menenangkan ketegangan 
saraf (Halim, 2016). Antioksidan pada cokelat juga bermanfaat karena dapat 
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mencegah masalah oksidatif yang disebabkan oleh radikal bebas (Ariyantoro et 
al., 2019). Efek yang ditimbulkan jika seseorang mengonsumsi cokelat yaitu akan 
merasa lebih rileks (Halim, 2016). Hal tersebut disebabkan cokelat dapat 
memberikan efek secara psikologis pada tubuh karena mengandung alkaloid, 
seperti feniletilamin dan theobromine yang dapat memperbaiki mood (Claresta dan 
Purwoko, 2017).  Selain theobromine dan feniletilamin, cokelat juga mengandung 
kafein dan menthyl-xanthine yang merupakan stimulan dan antidepresan ringan 
dengan kekuatan hampir sama dengan adrenalin dan dopamine yang diproduksi 
oleh tubuh (Hidayah, 2017). 
Adanya pandemi COVID-19 membuat masyarakat dipaksa agar bisa cepat 
beradaptasi dengan lingkungan baru yang mengharuskan berkegiatan normal di 
rumah dan mematuhi berbagai protokol kesehatan yang ada. Hal tersebut 
memberikan dampak sifat negatif bagi beberapa konsumen. Mengingat 
pentingnya cokelat yang dapat memberikan efek secara psikologis terhadap tubuh 
karena mengandung zat yang dapat memperbaiki mood seseorang selama masa 
pandemi COVID-19. Informasi mengenai masalah psikologis selama masa 
pandemi COVID-19 terhadap frekuensi konsumsi cokelat di Indonesia, khususnya 
di DKI Jakarta masih belum ditemukan. Banyaknya produsen cokelat di DKI 
Jakarta merupakan salah satu alasan mengapa informasi pasar mengenai cokelat 
pada masa pandemi COVID-19 diperlukan. Oleh karena itu, peneliti mengangkat 
judul penelitian yaitu Pengaruh Faktor Psikologis Pada Masa Pandemi COVID-19 
Terhadap Frekuensi Konsumsi Produk Cokelat. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh antara domisili, jenis kelamin, usia, dan jenis 
pekerjaan terhadap tingkat konsumsi cokelat selama pandemi COVID-19? 
2. Bagaimana faktor psikologis  dapat mempengaruhi frekuensi konsumsi 





1. Mengetahui pengaruh antara antara domisili, jenis kelamin, usia, dan jenis 
pekerjaan terhadap tingkat konsumsi cokelat selama pandemi COVID-19. 
2. Mengetahui pengaruh psikologis terhadap frekuensi konsumsi produk 
cokelat selama pandemi COVID-19. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut 
1. Mengetahui jenis produk cokelat yang dikonsumsi oleh konsumen di masa 
pandemi COVID-19 





II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tinjauan Pustaka 
2.1.1 Virus corona 
Virus corona yang baru ditemukan menyebabkan coronavirus disease atau 
COVID-19 yang menurut WHO (2020) merupakan penyakit menularkan. Salah 
satu gejalanya yaitu adanya gangguan pernapasan. Orang lanjut usia dan mereka 
yang memiliki penyakit bawaan atau masalah medis lainnya dapat berakibat buruk 
jika terinfeksi virus COVID-19. Berbagai upaya dan penanganan seperti sering 
mencuci tangan dengan sabun atau menggunakan yang berbasis alkohol (hand 
sanitizer), hindari kerumunan, dan memakai masker merupakan salah satu cara 
untuk mencegah dan memperlambat penularan virus COVID-19. 
Dampak dari virus corona di Cina membuat ancaman kesehatan secara 
global. Hal tersebut karena, jumlah kasus dan angka kematian  dalam beberapa 
minggu melebihi kasus SARS yang terjadi pada tahun 2003 (Wang, 2020). Pada 
11 Maret 2020, WHO menyatakan COVID-19 sebagai pandemi (WHO, 2020). 
Awalnya teridentifikasi di Wuhan (China), pada akhir Desember 2019 (Nishiura, 
2020). Jumlah kasus terus meningkat dan pada 30 Januari 2020 ditemukan bahwa 
virus COVID-19 telah menyebar ke 34 wilayah di China. Pada 24 Juli 2020 virus 
COVID-19, telah menyebar ke 196 negara dan wilayah dengan jumlah kasus 
positif 15.296.926 dan 628.903 kematian telah terjadi. dikonfirmasi (WHO, 2020). 
Untuk memperlambat penularan virus, mayoritas negara di seluruh dunia 
mengambil langkah-langkah pengendalian yang kuat dengan pembatasan 
kehidupan sehari-hari seperti kurungan rumah, jarak sosial, penutupan sementara 
bisnis, sekolah, dan universitas, dan kerja jarak jauh. Meskipun langkah-langkah 
ini penting untuk menghentikan penyebaran COVID-19, namun beberapak aspek 
terkena dampaknya seperti pada sistem pertanian pangan dan konsumsi 
makanan. 
 Tingginya tingkat penyebaran telah menyebabkan perubahan perilaku 
manusia, seperti kebiasaan mengonsumsi makanan. Konsumsi makanan ataupun 
minuman merupakan salah satu kebutuhan dasar kehidupan. Faktor psikologis 
dan sosiologis yang didapatkan selama masa pandemi COVID-19 mempengaruhi 
perilaku kebiasaan konsumsi. Seperti di Turki, sejak pengumuman resmi WHO 
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tentang pandemi di bulan Maret 2020, terdapat peningkatan konsumsi makanan 
dan minuman secara signifikan. Dari total 960 orang yang mengisi responden, 
terjadi peningkatan sebesar 64,4%  responden membeli lebih banyak makanan 
dibandingkan dengan waktu sebelum adanya pandemi COVID-19 (Yilmaz et al., 
2020). Di Indonesia, juga mengalami peningkatan jumlah konsumsi. Menurut 
Sabilla dan Mustakim (2021), dari 413 responden menyatakan bahwa konsumsi 
makanan terutama di DKI Jakarta selama masa pandemi COVID-19 mengalami 
kenaikan. Di Nusa Tenggara Timur, dari 191 responden menyatakan bahwa 40,3 
% merasa berat badan mereka sedikit meningkat dan 8,3% lainnya merasa berat 
badan mereka sangat meningkat (Utama et al., 2020). Banyak faktor yang 
mempengaruhi perilaku seseorang, terutama mengenai dengan konsumsi 
makanan dan minuman. Adanya faktor sosial, ekonomi, nutrisi, demografi, budaya 
dan psikologis dapat mempengaruhi perilaku konsumen dalam keputusan 
konsumsi. Penelitian yang dilakukan oleh Wachyuni dan Wiweka (2020) 
menyatakan bahwa selama masa pandemi COVID-19 didapatkan bahwa faktor 
kesehatan, sosial dan psikologis mempunyai pengaruh yang sangat besar 
terhadap perilaku konsumsi seseorang. Terdapat perbedaan pola perilaku 
sebelum dan selama masa pandemi COVID-19 . Pada masa pandemi COVID-19, 
konsumen lebih memilih untuk mengonsumsi jenis makanan dan minuman yang 
menyehatkan dan bermanfaat untuk tubuh. 
 
 2.1.2 Cokelat 
Cokelat merupakan salah satu makanan yang mudah dicerna dan memiliki 
kandungan yang bermanfaat untuk tubuh seperti vitamin (A, B,C,D dan E) dan 
mineral (seperti tembaga, fosfor, zat besi dan magnesium). Flavanol juga 
merupakan salah satu kandungan senyawa yang ada di cokelat yang mampu 
mengontrol kolestrol dan tekanan darah serta dapat menenangkan ketegangan 
saraf (Halim, 2016). Antioksidan pada cokelat juga bermanfaat karena dapat 
mencegah masalah oksidatif yang disebabkan oleh radikal bebas (Ariyantoro et 
al., 2019). Efek yang ditimbulkan jika seseorang mengonsumsi cokelat yaitu akan 
merasa lebih rileks dan santai (Halim, 2016). Sumber magnesium alam tertinggi 
salah satunya terdapat di kakao. Kekurangan magnesium dalam tubuh dapat 
menyebabkan berbagai masalah kesehatan seperti diabetes, hipertensi dan nyeri 
pada masa bulanan wanita atau PMS (premenstruation syndrome). Mengonsumsi 
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cokelat dapat menambah magnesium dalam tubuh yang menyebabkan kadar 
hormon progesteron pada wanita meningkat. Peningkatan hormon progesteron 
pada wanita, dapat mengurangi rasa sakit seperti nyeri dan efek negatif lainnya 
yang ditimbulkan dari PMS (Ramlah dan Yumas, 2017). 
Kemajuan teknologi informasi sejalan dengan arus globalisasi dan daya beli 
konsumen yang dapat berpengaruh terhadap konsumsi produk cokelat. 
Penganekaragaman berbagai jenis produk cokelat diperlukan untuk meningkatkan 
daya beli konsumen (Aprian dan Hidayat, 2018). Pada masa pandemi ini, 
Scarmozzino dan Visioli (2020) mengamati bahwa 46,1% responden melaporkan 
bahwa mereka makan lebih banyak selama karantina, dan 19,5% bertambah berat 
badan. Secara khusus, mereka melaporkan peningkatan konsumsi "makanan 
yang menenangkan", terutama makanan penutup, coklat, dan es krim (42,5%), 
dan makanan ringan asin (23,5%). Sebanyak 42,7% dari kelompok ini mengaitkan 
peningkatan ini dengan tingkat kecemasan yang lebih tinggi.  
Varietas cokelat dimulai dari biji kakao, melalui berbagai proses 
transformasi, industri makanan menghasilkan berbagai jenis cokelat dengan 
bahan dan karakteristik tertentu (Montagna, et al., 2019). Cokelat hitam 
mengandung padatan biji kakao (hingga 80% dari berat total) dan mentega kakao. 
Dengan aroma kakao yang kuat dan terus-menerus, cokelat akan meleleh di 
mulut, meninggalkan rasa pahit yang menyenangkan. Kualitasnya, tergantung 
pada persentase kakaonya. Sebagian besar manfaat kesehatan yang disebabkan 
oleh cokelat dikaitkan dengan konsumsi jenis cokelat. Cokelat Gianduja 
merupakan kombinasi hazelnuts, kakao, dan gula. Coklat susu mengandung 
cocoa butter, gula, susu bubuk, lesitin, dan kakao (yang tidak lebih dari 20-25%). 
Dengan penampilan yang cerah, cokelat susu memiliki aroma yang intens dan 
persisten serta rasa manis dengan aksen kakao yang sedikit pahit. Cokelat putih 
mengandung cocoa butter, susu, dan gula tanpa padatan kakao. Cokelat putih 
rasanya manis dan enak.  
2.1.3 Perilaku Konsumen 
Perilaku konsumen merupakan tindakan atau kegiatan yang berasal dari 
proses psikologis seseorang yang dapat menimbulkan perilaku untuk melakukan 
pencarian, pembelian, pengevaluasian produk dalam memenuhi kebutuhan 
tertentu (Murod, 2015). Dalam proses pengambilan keputusan pembelian, terjadi 
interaksi yang dinamis melalui pendekatan satu arah  ataupun timbal balik 
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(Dwiastuti et al., 2012). Pandangan kognitif dan pendekatan perilaku merupakan 
dua cara pendekatan perilaku konsumen. Pandangan kognitif lebih melihat apa 
yang dirasakan dan yang dipikirkan oleh konsumen seperti psikologis yang sedang 
dialami konsumen. Lalu, untuk pendekatan perilaku lebih dilihat pada hal-hal yang 
dapat diukur dan bisa diamati secara langsung. (Dwiastuti et al., 2012). Memahami 
perilaku konsumen bukan sesuatu yang mudah, terdapat banyak faktor dan 
interaksi lainnya. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan dan perencanaan sebaik 
mungkin untuk dapat melihat faktor-faktor lainnya. 
2.1.4 Proses Pengambilan Keputusan Konsumen 
Pengambilan keputusan merupakan hasil dari proses psikologis yang 
membuat adanya pemilihan suatu tindakan (Thareq, 2019). Sebelum mengambil 
keputusan, konsumen melalui tahap pengenalan kebutuhan, dan motivasi untuk 
membeli produk tersebut. Pilihan konsumen dalam membeli produk yaitu dapat 
dilihat dari jenis, jumlah pembelian, tempat dan lain-lain (Indrabudi, 2014). 
Langkah awal dalam proses pengambilan keputusan konsumen dalam pembelian 
suatu produk yaitu (Dwiastuti et al., 2012):  
1. Pengenalan kebutuhan  
Konsumen dihadapkan dalam suatu kebutuhan atau sesuatu yang 
diinginkan untuk menyelesaikan permasalahan tertentu. Hal ini dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti, konsumsi suatu produk, tren 
pemasaran, adanya perbedaan situasi, dan waktu.  
2. Pencarian informasi  
Setelah konsumen mengetahui kebutuhan ataupun sesuatu yang 
diinginkannya, konsumen tersebut akan melakukan beberapa tindakan 
dalam hal pencarian informasi. Pencarian informasi dipengaruhi oleh 
banyak fakto seperti kondisi psikologis konsumen, motivasi pembelian, 
kemudahan dalam mendapatkan produk, ketersedian produk dan lain-
lain. 
3. Evaluasi  
Mengevaluasi pilihan produk yang telah didapatkan dengan cara 
membandingkan alternatif pilihan yang tersedia. Pada proses ini 
konsumen akan melakukan penyaringan melalui penentuan kriteria. Jika 
tidak sesuai kriteria tertentu maka tidak akan dipilih. Sehingga akan 
tersisa satu produk yang akan dipilih konsumen.  
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4. Pembelian  
Setelah melalui proses penyaringan produk alternatif, konsumen 
akan melanjutkan ke proses tindakan pembelian.  
5. Pasca pembelian (konsumsi)  
Tindakan pasca pembelian berupa penilaian produk yang telah 
dibeli. Hal ini akan menentukan konsumen akan membeli lagi atau tidak. 
Proses ini berpengaruh terhadap kepuasan atau ketidakpuasan 
konsumen dalam mengonsumsi produk tersebut. 
2.2 Hipotesa 
a. Diduga terdapat pengaruh antara domisili, jenis kelamin, usia, dan jenis 
pekerjaan terhadap frekuensi konsumsi cokelat selama pandemi COVID-
19. 
b. Diduga adanya pengaruh antara faktor psikologis terhadap frekuensi 




III METODE PENELITIAN 
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di DKI Jakarta. Waktu pengumpulan data dilakukan 
pada Januari 2021 sampai Maret 2021. 
3.2 Alat dan Bahan Penelitian 
Alat yang digunakan berupa laptop, google form dan software pengolah data 
(SPSS 24). Bahan yang digunakan yaitu link kuesioner.   
3.3 Tahapan Penelitian 
Penelitian dimulai dengan membuat perencanaan atau rancangan terlebih 
dahulu, yaitu dari penentuan variabel, jenis sampel yang dipakai dan menentukan 
metode. Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Pendekatan kuantitatif berdasarkan dari kerangka teori, gagasan ahli, penelitian 
sebelumnya yang melalui perkembangan dan ditemukan permasalahan sehingga 
diperlukan pemecahan untuk memperoleh kebenaran (Sedarmayanti dan Hidayat, 
2011). Jenis data yang didapat pada penelitian ini berupa data primer. Data primer 
diperoleh dari responden melalui link kuesioner yang disebarkan kepada 
konsumen di DKI Jakarta secara online. Data tersebut akan dianalisis lebih lanjut 
dan dibandingkan dengan literatur terkait yang dapat menunjang penelitian. 
3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 
3.4.1 Populasi Penelitian. 
Populasi merupakan ruang lingkup atas objek/subjek yang memiliki 
karakteristik dan kualitas tertentu untuk diteliti (Sedarmayanti dan Hidayat, 2011). 
Pada penelitian ini, jumlah populasi tidak diketahui atau tidak terhingga karena 
kriteria yang diambil berupa konsumen yang tinggal di DKI Jakarta dengan rentan 
usia dari umur 17-29 tahun, mengetahui dan pernah mengomsumsi produk 
cokelat. 
3.4.2 Sampel Peneltian 
Sampel memiliki sifat dan karakteristik yang sama dengan populasi sehingga 
sampel merupakan kelompok kecil dari populasi (Sedarmayanti dan Hidayat, 
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2011). Teknik sampling atau teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan teknik nonprobability sampling dikarenakan responden tidak 
diberikan peluang yang sama (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini, sampel atau 
responden yang bisa mengisi kueisoner harus memenuhi beberapa kriteria 
tertentu. Kriteria tersebut berdasarkan atas pertimbangan peneliti. Pertimbangan 
respoden yang dapat mengisi kuesioner yaitu konsumen yang berlokasi di DKI 
Jakarta, mengetahui produk cokelat, pernah mengonsumsi produk cokelat, dan 
berusia antara 17 sampai 29 tahun dan target waktu yang dibutuhkan dalam 
penelitian. Berdasarkan atas pertimbangan yang dibuat peneliti, oleh karena itu 
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah 
teknik penetuan sampel berdasarkan dari pertimbangan tertentu (Siyoto dan 
Sodik, 2015).  
Dalam penentuan jumlah sampel, penelitian menggunakan rumus 
Cochran. Hal tersebut dikarenakan populasi yang tidak diketahui. Rumus Cochran, 






n = Jumlah.sampel yang dibutuhkan 
z = Nilai dalam kurve normal untuk simpangan 5% dengan nilai 1,96% 
p = Peluang benar 50% atau 0,5 
q = Peluang salah 50% atau 0,5 
e = Tingkat kesalahan sampel 5% atau 0,05 







 = 384,14   
Maka berdasarkan rumus tersebut, n yang didapatkan yaitu 384,14 atau 
dapat dibulatkan menjadi 385 orang. Nilai tersebut berarti penelitian ini setidaknya 
harus mengambil responden minimal sejumlah 385 orang. Hal ini didukung oleh 
teori Roscoe (1982) dalam buku Sugiyono (2013) yang menyatakan bahwa 
penentuan sampel sudah dianggap layak dalam penelitian jika didapatkan jumlah 





3.5 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan suatu bentuk yang telah ditetapkan oleh 
peneliti untuk diteliti lebih lanjut sehingga didapatkan informasi dan kesimpulan 
(Sugiyono, 2013). Variabel pada penelitian ini dibedakan menjadi dua jenis, 
yaituIvariabel bebas (independentlvariable) atau biasa disebut variabel X dan 
variabellterikatl(dependent variable) atau biasa disebut dengan variabellY. 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas pada penelitianlini adalah domisili, jenis kelamin, usia, 
jenis pekerjaanldan faktor psikologis konsumen cokelat di DKI Jakarta 
selama pandemi COVID-19. 
2. Variabel Terikat 
Varibel terikat pada penelitianlini adalah frekuensi konsumsi produk 
cokelat selama pandemi COVID-19. 
3.6 Teknik dan Instrumen Penelitian 
3.6.1 Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa metode 
survei. Tipe metode survei yangldigunakan yaitulkuesioner. Kuesioner merupakan 
cara pengumpulan data dengan cara memberi beberapa pertanyaan kepada 
responden. Kuesioner dapat digunakan bila sudah diketahui variabel yang akan 
diteliti. Selain itu, jika jumlah responden besar dan tersebar di beberapa wilayah 
maka cocok menggunakan kuesioner (Sugiyono, 2013).  
Skala pengukuran data yang digunakan yaitu skalallikert. Skala likert adalah 
suatu skala yang biasa digunakan dalam mengisi kuesioner, dan merupakan skala 
yang paling sering digunakan. Skala likert berisi butir-butir pertanyaan empat atau 
lebih yang dikombinasikan, sehingga akan didapatkan hasil berupa skor atau nilai 
(Maryuliana et al., 2016). Penelitian ini menggunakan metode survei dengan alat 
bantu kuesioner. Dari kuesioner tersebut akan didapatkan sebuah data primer 
yang akan diolah lebih lanjut menggunakan analisis statistika. Dalamlpenelitian ini 
menggunakan skala likert  yang terdiri dari 5 katagori yaitu: 
 
Sangat Setuju  : 5  Tidak Setuju  : 2 
Setuju   : 4  SangatlTidak Setuju : 1 





3.6.2. Instrumen Pengumpulan Data 
Penelitian inilmenggunakan instrumen pengumpulan data berupa halaman 
kuesioner. Langkahlpenyusunan instrumen yaitu mencari literatur terkait dengan 
variabel yang digunakan. Instrumen dari literatur tersebut dilakukan modifikasi 
sesuai dengan gambaran variabel yang digunakan dalam penelitian. 
A. Data Identitas Responden 
Pertanyaan untuk menggambarkan data identitas diri responden yaitu: 
 
Nama   : 
 
Domisili    : Jakarta Timur  Jakarta Selatan 
Jakarta Barat  Jakarta Utara 
Jakarta Pusat 
 
Jenis Kelamin  :  Perempuan  Laki-laki 
 
Usia   :  17 – 19  25 - 29 
     20 - 24 
 
Jenis Pekerjaan  : Pelajar   Bekerja  
     Mahasiswa  Dan lain-lain 
 
Apakah anda dalam kondisi sehat saat ini? 
     Ya   Tidak 
 
B. Faktor Psikologis 
Pada kuesioner bagian faktor psikologis, responden akan diberikan 
sebuah pernyataan. Pernyataan tersebut berdasarkan dari modifikasi 
dari berbagai pustaka, yaitu berupa : 
Untuk parameter stres 
1. Selama pandemi COVID-19, saya sering merasa kesal karena 
sesuatu yang tak terduga. 
2. Selama pandemi COVID-19, sayalseringlmerasalbahwalsayaltidak 
bisa mengontrollsesuatu yang pentingldalam hiduplsaya. 
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3. Selama pandemi COVID-19, saya sering merasa yakin tentang 
kemampuan saya dalam menangani masalah pribadi. 
4. Selama pandemi COVID-19, saya sering merasa hal-hal terjadi tidak 
sesuai rencana saya. 
5. Selama pandemilCOVID-19, saya sering merasalbahwa saya tidak 
dapat mengatasi sesuatu yang harus saya lakukan. 
6. Selama pandemilCOVID-19, saya sering merasalbahwa saya tidak 
dapat menangani sesuatu dengan baik. 
Untuk parameter depresi (Depression) 
7. Selama pandemi COVID-19, saya menghabiskan waktu berpikir 
tentang diri sendiri. 
8. Selama pandemi COVID-19, saya lebih sering merasa putus asa 
tentang segala hal. 
9. Selama pandemi COVID-19, saya merasa kurang mampu 
menangani tugas sehari hari. 
10. Selama pandemi COVID-19, saya sulit berkonsentrasi. 
11. Selama pandemi COVID-19, saya ingin menghilang. 
12. Selama pandemi COVID-19, saya menjadi lebih sensitif. 
Untuk parameter kesepian/sunyi (loneliness) 
13. Selama pandemi COVID-19, saya merasa kesepian. 
14. Selama pandemi COVID-19, saya merindukan sahabat saya. 
15. Selama pandemi COVID-19, saya merasakan lingkungan 
pertemanan saya yang semakin terbatas. 
16. Selama pandemi COVID-19, saya merasa tidak banyak orang yang 
bisa dipercayai. 
17. Selama pandemi COVID-19, saya merindukan orang orang 
disekitar. 
Untuk parameter rasa worry atau khawatir 
18. Selama pandemi COVID-19, saya memiliki rasa cemas yang 
berlebihan. 
19. Selama pandemi COVID-19, saya cenderung worry tentang banyak 
hal. 




21. Selama pandemi COVID-19, saya menjadi seorang yang mudah 
sekali cemas. 
22. Selama pandemi COVID-19, saya merasa khawatir jika diberikan 
tugas. 
23. Selama pandemi COVID-19, saya sering merasa cemas jika dalam 
kondisi tertekan. 
Untuk parameter anxiety atau cemas 
24. Selama pandemi COVID-19, saya menjadi mudah takut akan 
berbagai hal. 
25. Selama pandemi COVID-19, saya menjadi takut terkena suatu 
penyakit. 
26. Selama pandemi COVID-19, saya sulit mengendalikan emosi saya. 
27. Selama pandemi COVID-19, saya mudah merasa gugup dan 
khawatir saya memiliki penyakit mental. 
28. Selama pandemi COVID-19, membuat saya menjadi mudah sekali 
sesak napas. 
 
C. Konsumsi Cokelat 
Pada kuesioner bagian konsumsi cokelat, responden akan diberikan 
sebuah pernyataan. Pernyataan tersebut berdasarkan dari modifikasi 
Osler dan Heitman (1996) , yaitu berupa : 
1. Selama pandemilCOVID-19, saya jadi mengonsumsi makanan 
cokelat sekali atau lebih dalam per bulan. 
2. Selama pandemilCOVID-19, saya jadi mengonsumsi makanan 
cokelat sekali atau lebih dalam per minggu. 
3. Selama pandemilCOVID-19, saya jadi mengonsumsi makanan 
cokelat sekali atau lebih dalam per hari. 
Untuk indikator  produk minuman cokelat: 
4. Selama pandemi COVID-19, saya jadi mengonsumsi minuman 
cokelat sekali atau lebih dalam per bulan. 
5. Selama pandemi COVID-19, saya jadi mengonsumsi minuman 
cokelat sekali atau lebih dalam per minggu. 
6. Selama pandemi COVID-19, saya jadi mengonsumsi minuman 
cokelat sekali atau lebih dalam per hari. 
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3.6.3. Definisi Operasional 
Tabel 3. 1 DefinisiiOperasional 
 
















Penyakit mental yang dapat 
dipicu karena adanya stres 
berat atau berkelanjutan 
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kegelisahan secara subjektif 
yang disebabkan karena 
adanya gangguan hubungan 
sosial terhadap orang lain 
13,14,15,16,17 






Respon seseorang terhadap 
situasi dan kondisi yang tidak 
menyenangkan sehingga 
menimbulkan rasa takut  
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Modifikasi dari Meyer, 




Penyakit mental yang dipicu 
karena adanya khawatiran 
yang berlebihan dan 
berkelanjutan sehingga 
berdampak buruk terhadap 
kesehatan tubuh    
24,25,26,27,28 
Modifikasi dari Rodrigues, 
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Modifikasi dari Osler dan 







3.7 Teknik AnalisislData 
3.7.1 Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 
Uji validitas bertujuan untuk melihat ketepatan data yang telah 
dikumpulkan peneliti (Sugiyono, 2013). Uji validitas menggunakan analisis 
bivariate person dengan cara mengkorelasikan tiap skor item dengan skor total 
pada signifikansi (alpha) = 0.05 (Zahra dan Rina, 2018). Indikator dalam 
menentukan instumen valid atau tidak dilihat dari ketentuannya, yaitu (Stara, 
2018):  
A. Jika rhitung ≥ rtabel dengan taraflkeyakinan 95% makalinstrumen tersebut 
akan dinyatakanlvalid. 
B. Jika rhitung ≤ rtabel dengan taraflkeyakinan 95% makalinstrumen tersebut 
akan dinyatakanltidak valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas berrtujuan untuk mengukur tingkat kepercayaan, kestabilan 
atau konsistensi suatu pengukuran. Pada uji reliabilitas ini menggunakan 
perhitungan Cronbach’s Alpha. Cronbach’s Alpha merupakan perhitungan 
matematis untuk mengukur tingkat reliabilitas instrumen. Jika nilai koefisien alpha 
sebesar 0,6 atau lebih maka instrumen penelitian bisa dikatakan reliabel (Zahra 
dan Rina, 2018). Jika nilai koefisian alpha tinggi , maka tinggi juga kestabilan hasil 
data yang diperoleh, sehingga insrumen penelitian sangat reliabel (Stara, 2018). 
Berikut tingkatan interpretasi reliabilitas:  
Tabel 3. 2 Tingkatan HasillInterpretasi Reliabilitas 
Nilai Cronbach alpha Interpretasi 
Antara 0,800 sampai 1,000 Sangat Tinggi 
Antara 0,600 sampai 0,799 Tinggi 
Antara 0,400 sampai 0,599 Cukup  
Antara 0,200 sampai 0,399 Rendah 
Antara 0,000 sampai 0,199 Sangat Rendah 
Sumber : Budiastuti dan Bandur (2018)  
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3.7.2 Uji Prasyarat 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat data yang telah didapatkan, 
terdistirbusi normal atau tidak (Bustami et al., 2014). Distribusi data yang baik yaitu 
data yang memiliki hasil bahwa data tesebut terdistribusi secara normal. Pada uji 
normalitas menggunakan jenis uji  yaitu Kolmogorov-Smirnov dengan metode 
pendekatan Monte Carlo. Jika nilai signifikansi Monte Carlo (2-tailed) kurang dari 
5% (0,05) maka distribusi data tersebut tidak normal. Apabila nilai signifikansi 
Monte Carlo (2-tailed) lebih dari 5% (0,05) maka data berdistribusi normal (Mehta 
dan Patel, 2011). 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk mendeteksi apakah ada korelasi pada 
variabel bebas dalam suatu regresi. Diharapkan tidak terjadi multikolinieritas antar 
variabel bebas. Indikator melihat tidak adanya multikolinieritas yaitu bisa dengan 
dua acara. Pertama, jika nilai tolerance lebih besar dari 0,1 atau kurang dari 1. 
Kedua, dilihat dari nilai VIF atau Variance Inflation Factor pada tiap variabel bebas 
lebih kecil dari 10 (Mardiatmoko, 2020). 
3. Uji Heteroskedastisidas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah terjadi 
penyimpangan varian residual pengamatan dalam suatu regresi (Mardiatmoko, 
2020). Penelitian ini menggunakan uji scatterplot. Hasil dari uji scatterplot berupa 
grafik yang akan menunjukkan regresi tersebut mengalami heteroskedastisitas 
atau tidak. Regresi yang baik tidak terjadi adanya heteroskedastisitas Ciri-ciri data 
tidak terjadi heterokedastisitas berdasarkan uji scatterplot (Mokosolang et al., 
2015) yaitu: 
1. Titik-titik data menyebar di atasidan di bawahiatau disekitar angka 0 
2. Titik-titikitidak hanya menyebar di atasiatau diibawah 
3. Titik-titikitidak membentukigelombang, melebariatau menyempit 





4. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode waktu tertentu dengan periode 
sebelumnya (Mardiatmoko, 2020). Pengujian autokorelasi pada penelitian ini 
menggunakan metode uji autokorelasi runs. Jika nilai asymp sig. (2-tailed) kurang 
dari 0,05 maka tidak terjadi autokorelasi. 
 
3.7.3 Uji Regresi Linear 
Uji regresi linear digunakan untuk mengetahui pengaruh dari kedua 
variabel. Analisis regresi linier melihat perubahan yang terjadi pada variabel 
terikat. Pengujian ini dapat mengukur nilai variabel terikat berdasarkan hasil dari 
nilai variabel bebas (Sugiyono, 2019). Maka akan diketahui perubahan pengaruh 
yang ada pada periode waktu tertentu, dalam hal ini yaitu selama pandemi COVID-
19. Untuk mengetahui seberapa pengaruh faktor psikologis konsumen terhadap 
frekuensi konsumsi produk cokelat, maka dilakukan menggunakan rumus regresi 
linier, yaitu:  
 
Y= a + bX 
 
iY = Subjekidalam variabelidependen yangidiprediksikan  
ia = Bilanganikonstanta regresiiuntuk X = 0  
ib = Arahiatau koefisieniregresi  
iX = Subjekipada variabel bebas yangimempunyai nilaiitertentu 
3.7.4 UjiiHipotesis 
1. Uji t 
Uji t bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh tiap variabel 
bebas terhadap variabel terikat (Napitupulu, 2017). Indikator pada uji t dapat dilihat 
dari nilai signifikansi tiap variabel bebas. Jika terdapat nilai signifikansi pada 
variabel bebas sama atau kurang dari 0,05, maka variabel bebas tersebut 
berpengaruh signifikansi terhadap variabel terikat.  
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2. Uji F 
Uji F digunakan untuk melihat apakah semua variabel bebas yang 
didapatkan mempunyai pengaruh (secara keseluruhan) terhadap variabel terikat 
(Mardiatmoko, 2020). Uji F dapat dilihat dari nilai signifikansi variabel bebas. Jika 
nilai signifikansi kurang atau sama dengan 0,05 (5%), maka variabel bebas secara 
keseluruhan berpengaruh signifikansi terhadap variabel terikat. 
3. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi atau R2 yaitu untuk melihat seberapa pengaruh atau 
sumbangan yang diberikan oleh variabel bebas terhadap variabel terikat 
(Napitupulu, 2017). Nilai koefisien R2 berada diantara nilai 0 sampai 1. Jika 
didapatkan nilai R2 adalah 1, maka artinya variabel bebas pada model regresi 
tersebut berpengaruh terhadap variabel terikat sebesar 100%. Sedangkan jika 
nilai R2 adalah 0, maka variabel bebas pada model regresi tersebut tidak 




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Penyajian Data 
4.1.1 Deskripsi Karakteristik Responden 
Data dalam penelitian ini didapatkan 462 responden yang mengisi 
kuesioner secara online. Responden yang mengisi kueisoner merupakan 
konsumen yang berlokasi di DKI Jakarta dan memenuhi kriteriteria yang 
ditentukan peneliti seperti mengetahui produk cokelat, pernah mengonsumsi 
produk cokelat, dan berusia antara 17 sampai 29 tahun. Berikut deskripsi 
responden yang telah diperoleh. 
Tabel 4. 1 Deskripsi Karakteristik Responden 
Variabel Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Domisili 
Jakarta Timur 142 30,7 
Jakarta Barat 80 17,3 
Jakarta Selatan 113 24,5 
Jakarta Utara 64 13,9 
Jakarta Pusat 63 13,6 
Jenis Kelamin 
Perempuan 300 64,9 
Laki-Laki 162 35,1 
Usia 
17 – 19 92 19,9 
20 – 24 261 56,5 
25 – 29 109 23,6 
Jenis Pekerjaan 
Pelajar 48 10,4 
Mahasiswa 174 37,7 
Bekerja 198 42,9 
Dll 42 9,1 
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa responden yang berdomisili di Jakarta 
Timur  berjumlah 142 dengan persentase 30,7%, Jakarta Barat berjumlah 80 
(17,3%), Jakarta Selatan berjumlah 113 (24,5%), Jakarta Utara berjumlah 64 
(13,9%), dan Jakarta Pusat berjumlah 63 (13,6%). Lalu distribusi responden yang 
mengisi penelitiani ini mayoritas berjenis kelamin perempuan dengan rentang 20 
– 24 tahun yang mempunyai kegiatan sebagai pekerja.  
4.1.2 Penyajian Data Variabel Faktor Psikologis (X) 
Mengukur variabel faktor psikologis, peneliti menggunakan 5 parameter 
yaitu stres, depresi, kesepian  (loneliness), kekhawatiran (worry), dan kecemasan 
(anxiety) yang akan disajikan menjadi 4 sampai 6 pernyataan tiap parameter. Pada 
setiap pernyataan terdapat 5 pilihan jawaban, dimana responden akan memilih 
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salah satu pilihan yang telah disediakan. Maka diperoleh data jawaban responden 
dari hasil penyebaran kuesioner, sebagai berikut: 
Tabel 4. 2 Tanggapan Responden Untuk Parameter Stres 
Pertanyaan 
SS S N TS STS 
































48 10,4 134 29,0 140 30,3 108 23,4 32 6,9 
Berdasarkan tabel 4.2, menunjukkan bahwa didominasi responden 
menjawab setuju dengan pernyataan – pernyataan yang terdapat pada parameter 
stres. Hal tersebut dapat dilihat dari total 5 pernyataan pada parameter stres, 4 
pernyataan mayoritas rerponden menjawab setuju dan 1 pernyataan mayoritas 
responden menjawab netral. 
Tabel 4. 3 Tanggapan Responden Untuk Parameter Depresi 
Pertanyaan 
SS S N TS STS 





















40 8,7 98 21,2 113 24,5 157 34,0 54 11,7 
Saya sulit 
berkonsentrasi 
73 15,8 158 34,2 100 21,6 94 20,3 37 8,0 
Saya ingin 
menghilang 
81 17,5 58 12,6 67 14,5 114 24,7 142 30,7 
Saya menjadi 
lebih sensitif 
105 22,7 151 32,7 107 23,2 69 14,9 30 6,5 
Berdasarkan tabel 4.3, menunjukkan bahwa dari 6 total pernyataan 
parameter depresi mayoritas responden menjawab sangat setuju pada pernyataan 
pertama, tidak setuju pada pernyataan kedua dan ketiga, lalu setuju pada 
pernyataan keempat dan keenam  dan sangat tidak setuju pada pernyataan 
kelima.  
Tabel 4. 4 Tanggapan Responden Untuk Parameter Kesepian 
Pertanyaan 
SS S N TS STS 
F (%) F (%) F (%) F (%) F (%) 
Saya merasa 
kesepian 

















246 53,2 147 31,8 54 11,7 10 2,2 5 1,1 
Berdasarkan tabel 4.4, menunjukkan bahwa dari 4 total pernyataan 
parameter kesepian mayoritas responden menjawab setuju pada pernyataan 
pertama, sangat setuju pada pernyataan kedua, lalu netral pada pernyataan ketiga 
dan sangat setuju pada pernyataan keempat. 
Tabel 4. 5 Tanggapan Responden Untuk Parameter Khawatir 
Pertanyaan 
SS S N TS STS 


































101 21,9 113 24,5 98 21,2 110 23,8 40 8,7 
Berdasarkan tabel 4.5, menunjukkan bahwa mayoritas responden setuju 
dengan pernyataan – pernyataan yang terdapat pada parameter khawatir. Hal 
tersebut dapat dilihat dari total 6 pernyataan pada parameter khawatir, 4 
pernyataan mayoritas responden menjawab setuju dan 2 pernyataan mayoritas 
responden menjawab netral. 
Tabel 4. 6 Tanggapan Responden Untuk Parameter Cemas 
Pertanyaan 
SS S N TS STS 

























26 5,6 62 13,4 80 17,3 147 31,8 147 31,8 
Berdasarkan 4.6, menunjukkan bahwa mayoritas responden setuju 
dengani pernyataan – pernyataan yang terdapat pada parameter cemas. Hal 
tersebut dapat dilihat dari total 5 pernyataan pada parameter cemas, 3 pernyataan 
mayoritas responden menjawab setuju, 1 pernyataan mayoritas responden 
menjawab tidak setuju dan pada pernyataan terakhir mayoritas responden memilih 
tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
4.1.3 Penyajian Data Variabel Frekuensi Konsumsi Produk Cokelat (Y) 
Untuk mengukur variabel frekuensi konsumsi produk cokelat 
menggunakan 2 parameter yaitu frekuensi konsumsi makanan cokelat dan 
frekuensi konsumsi minuman cokelat yang kemudian disajikan masing-masing 3 
pernyataan tiap parameter. Pada setiap pernyataan terdapat 5 pilihan jawaban, 
dimana responden akan menentukan jawaban yang telah disediakan. Maka 
diperoleh data jawaban responden dari hasil penyebaran kuesioner yaitu sebagai 
berikut: 
Tabel 4. 7 Tanggapan Responden Untuk Parameter Frekuensi Konsumsi 
Makanan Cokelat 
Pertanyaan 
SS S N TS STS 





atau lebih per 
bulan 





atau lebih per 
minggu 





atau lebih per 
hari 
17 3,7 38 8,2 76 16,5 131 28,4 200 43,3 
Berdasarkan 4.7, menunjukkan bahwa dari 3 total pernyataan parameter 
frekuensi konsumsi makanan cokelat mayoritas responden menjawab setuju pada 
28 
 
pernyataan pertama, tidak setuju pada pernyataan kedua,dan sangat tidak setuju 
pada ketiga. 
Tabel 4. 8 Tanggapan Responden Untuk Parameter Frekuensi Konsumsi 
Minuman Cokelat  
Pertanyaan 
SS S N TS STS 





atau lebih per 
bulan 





atau lebih per 
minggu 





atau lebih per 
hari 
30 6,5 75 16,2 107 23,2 134 29,0 116 25,1 
Berdasarkan 4.8, menunjukkan bahwa dari 3 total pernyataan parameter 
frekuensi konsumsi minuman cokelat mayoritas responden menjawab sangat 
setuju pada pernyataan pertama, setuju pada pernyataan kedua, dan tidak setuju 
pada ketiga. 
4.2 Analisis Data 
4.2.1 Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 
Uji validitas bertujuan untuk melihat ketepatan data yang telah 
dikumpulkan peneliti (Sugiyono, 2013). Pengujian ini dilakukan terhadap 33 
responden menggunakan SPSS 24 dan ditemukan beberapa pertanyaan yang 
tidak valid. Pertanyaan yang tidak valid, tidak akan digunakan lagi. Berikut daftar 
pertanyaan pada uji validitas SPSS 24
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Tabel 4. 9 Hasil Uji Validitas Instrumen 
















5 4 13,15,16,17 14 
Tingkat khawatir 
(worry) 
6 6 18,19,20,21,22,23 - 
Tingkat cemas 
(anxiety) 






3 3 1,2,3 - 
6 6 Produk minuman 
cokelat 
3 3 4,5,6 - 
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Dasar pengambilan keputusan pada uji validitas menggunakan taraf 
signifikansi 5%, yaitu dengan membandingkan hasil dari rhitung dengan rtabel pada N 
= 33. Didapatkan r tabel pada N = 33 yaitu 0,344. Maka berikut hasil rhitung pada 
setiap butir pertanyaan di uji validitas instrumen SPSS 24: 
Tabel 4. 10 Hasil Uji Validitas Instrumen Faktor Psikologis 
No. Item Nilai rhitung Hasil 
1 0,654 Valid 
2 0,710 Valid 
3 0,182 Tidak Valid 
4 0,350 Valid 
5 0,662 Valid 
6 0,651 Valid 
7 0,527 Valid 
8 0,727 Valid 
9 0,620 Valid 
10 0,724 Valid 
11 0,776 Valid 
12 0,811 Valid 
13 0,696 Valid 
14 0,282 Tidak Valid 
15 0,510 Valid 
16 0,500 Valid 
17 0,526 Valid 
18 0,754 Valid 
19 0,653 Valid 
20 0,748 Valid 
21 0,776 Valid 
22 0,377 Valid 
23 0,601 Valid 
24 0,491 Valid 
25 0,490 Valid 
26 0,655 Valid 
27 0,681 Valid 
28 0,418 Valid 
* rtabel = 0,344 
Pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa pengujian validitas pada faktor 
psikologis memiliki dua butir pertanyaan yang tidak valid. Hal ini dikarenakan nilai 
dari rhitung pada nomer item 3 dan 14 lebih kecil dari rtabel, sedangkan sisanya 
memiliki hasil nilai rhitung lebih besar dari rtabel. Oleh karena itu kedua item tersebut 
(nomer item 3 dan 14) dinyatakan gugur atau tidak digunakan lagi.  
Tabel 4. 11 Hasil Uji Validitas Frekuensi Konsumsi Cokelat 
No. Item Nilai rhitung Hasil 
1 0,825 Valid 
2 0,926 Valid 
3 0,807 Valid 
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4 0,464 Valid 
5 0,889 Valid 
6 0,884 Valid 
* rtabel = 0,344 
Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan bahwa pengujian validitas faktor 
frekuensi konsumsi cokelat memiliki nilai irhitung lebih besar dari rtabel pada semua 
butir item pertanyaan. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa instrumen pada 
frekuensi konsumsi cokelat dapat digunakan dalam penelitian ini. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas berrtujuan untuk mengukur tingkat kepercayaan, kestabilan 
atau konsistensi suatu pengukuran. Hasil uji reliabilitas yang dilakukan terhadap  
33 responden pada SPSS 24 menunjukkan hasil reliabilitas yang sangat tinggi. Hal 
ini menunjukkan bahwa variabel pada faktor psikologis dan frekuensi konsumsi 
cokelat dinyatakan reliabel untuk digunakan dalam penelitian ini. Berikut tabel hasil 
nilai cornbach alpha pada masing-masing variabel: 
Tabel 4. 12 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Variabel Cronbach Alpha Keterangan Interpretasi 
Faktor Psikologis 0,932 Reliabel Sangat Tinggi 
Frekuensi 
Konsumsi Cokelat 
0,896 Reliabel Sangat Tinggi 
 
4.2.2 Uji Prasyarat 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat data yang telah didapatkan, 
terdistirbusi normal atau tidak (Bustami et al., 2014). Pengujian normalitas 
menggunakan jenis uji  yaitu Kolmogorov-Smirnov dengan metode pendekatan 
Monte Carlo. Jika nilai signifikansi Monte Carlo kurang dari 5% (0,05) maka 
distribusi data tersebut tidak normal. Apabila nilai signifikansi Monte Carlo lebih 
dari 5% (0,05) maka data berdistribusi normal (Mehta dan Patel, 2011). 
Tabel 4. 13 Hasil Uji Normalitas 
Variabel Monte Carlo Sig. Kriteria Kesimpulan 
Unstandardized Residual 0,262 >0,05 Normal 
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Pada tabel 4.13 menunjukkan bahwa nilai Monte Carlo Sig. yang diuji  lebih 
dari 0,05 maka data terdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk mendeteksi apakah ada korelasi pada 
variabellbebas dalam suatu regresi. Indikator melihat tidak adanya multikolinieritas 
yaitu bisa dengan dua acara. Pertama, jika nilai tolerance lebih besar dari 0,1 atau 
kurang dari 1. Kedua, dilihat dari nilai VIF atau Variance Inflation Factor pada tiap 
variabel bebas lebih kecil dari 10 (Mardiatmoko, 2020). 
Tabel 4. 14 HasiliUji Mutikolinieritas 
Variabeli Tolerancei VIFi Kesimpulani 
Domisilii 0,897 1,115 
Tidakiterjadi 
multikolinearitas 
Jenisikelamin 0,872 1,147 
Tidakiterjadi 
multikolinearitas 
Usiai 0,633 1,579 
Tidakiterjadi 
multikolinearitas 
Jenisipekerjaan 0,612 1,634 
Tidakiterjadi 
multikolinearitas 
Kondisiikesehatan 0,984 1,016 
Tidakiterjadi 
multikolinearitas 
Stres 0,456 2,194 
Tidakiterjadi 
multikolinearitas 
Depresi 0,353 2,829 
Tidakiterjadi 
multikolinearitas 
Kesepian 0,662 1,510 
Tidakiterjadi 
multikolinearitas 
Worry 0,369 2,709 
Tidakiterjadi 
multikolinearitas 
Anxiety  0,400 2,502 
Tidakiterjadi 
multikolinearitas 
iBerdasarkan tabel 4.14, dapat diketahui bahwa hasil nilai VIF pada setiap 
variabel bebasilebih kecil darii10 dan nilaii tolerance lebih besari dari 0,1i atau 
kurang dari 1. Sehingga tidak terjadii korelasii pada setiapivariabel bebas. 
 
3. UjiiHeteroskedastisitas 
Ujiiiiiheteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah terjadi 
penyimpangan varian residuali pengamatan dalam suatu regresi (Mardiatmoko, 




Gambar 4. 1 Scatterploti Frekuensi Cokelat 
Diketahui dari gambar 4.1 bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas, karena 
terlihat titik-titik data menyebar, tidak membentuk gelombang, tidak melebar atau 




Uji Autokorelasi dilakukan untuk melihat adanya korelasi atau tidak  pada 
periode waktu tertentu dengan periode sebelumnya (Mardiatmoko, 2020). 
Pengujian autokorelasi menggunakan metode uji runs. Hasil uji autokorelasi dapat 
dilihat pada tabel 4.15. 
Tabel 4. 15 Hasil Uji Autokorelasi 
Variabel AsympiSig. (2-tailed) Kriteria Kesimpulan 
Unstandardized Residual 0,113 > 0,05 Normal 
Pada tabel 4.15 menunjukkan bahwa tidak ada gejala autokorelasi. 
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4.2.3 Analisis Regresi Linear 
Uji regresi linear digunakan untuk mengetahui pengaruh dari kedua 
variabel. Analisis regresi linier melihat perubahan yang terjadi pada variabel 
terikat. Berikut tabel hasil perhitungan uji regresi linear. 





Domisili 0,498 0,004 
Jenis Kelamin 1,119 0,028 
Usia 0,053 0,903 
Jenis Pekerjaan -0,260 0,471 
Kondisi kesehatan -4,568 0,063 
Stres 0,092 0,313 
Depresi 0,332 0,001 
Kesepian 0,032 0,768 
Khawatir -0,234 0,003 
Cemas 0,577 0,000 
*Konstanta (a) = 8,982 
Rumus persamaan : 
Y = 8,982 + 0,498DM + 1,119JK + 0,053US – 0,260JP – 4,568KKR + 
0,092SS + 0,332DP + 0,032KS – 0,234CM + 0,577GG 
Keterangan : 
DM = Domisili 
JK = Jenis Kelamin 
US = Usia 
JP = Jenis Pekerjaan 
KKR = Kondisi Kesehatan Responden 
SS = Stres 
DP = Depresi 
KS = Kesepian 
CM = Khawatir 
GG = Cemas 
Dari persamaan regresi linear diatas didapatkan hasil, yaitu: 
1. Nilai a atau konstantai sebesar 8,982 merupakan nilai konsisten variabel 
frekuensi konsumsi cokelat sebesar 8,982. Jadi arti nilai tersebut menyatakan 
apabila variabel bebas (faktor domisili, jenis kelamin, usia, jenis pekerjaan, 
kondisi kesehatan responden, stres, depresi, kesepian, worry dan anxiety) 
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memiliki nilaiiisama dengan 0 (nol), maka nilai variabeliiterikat (frekuensi 
konsumsi cokelat) sebesari 8,982. 
2. Nilai B atau koefisieni regresi pada variabel domisili sebesar 0,498 dan bernilaii 
positif yang berarti apabila variabel domisili naik sebesar 1 satuan, maka 
variabel terikat yaitu frekuensi konsumsi cokelat akan naik juga sebesar 0,498 
dan sebaliknya. 
3. Nilai B koefisieni regresi pada variabel jenis kelamin sebesar 1,119 dan bernilai 
positif yang berartii apabila variabel jenis kelamin naik sebesar 1 satuan, maka 
variabel terikat yaitu frekuensi konsumsi cokelat akan naik juga sebesar 1,119 
dan sebaliknya. 
4. Nilai B atau koefisieni regresi pada variabel usia sebesar 0,053 dan bernilai 
positif yang berartii apabila variabel usia naik sebesar 1 satuan, maka variabel 
terikat yaitu frekuensi konsumsi cokelat akan naik juga sebesar 0,053 dan 
sebaliknya. 
5. Nilai B atau koefisieni regresi pada variabel jenis pekerjaan sebesar -0,260 dan 
bernilai negatif. Hal ini, berarti jika variabel jenis pekerjaan meningkat sebesar 
1 satuan, maka variabel terikat yaitu frekuensi konsumsi cokelat akan menurun 
sebesar -0,260. 
6. Nilai B koefisieni regresi pada variabel kondisi kesehatan responden sebesar 
-4,568 dan bernilaii negatif. Hal ini, berarti jika variabel kondisi kesehatan 
responden meningkat sebesar 1 satuan, maka variabel terikat yaitu frekuensi 
konsumsi cokelat akan menurun sebesar -4,568. 
7. Nilai B atau koefisien regresi pada variabel stres sebesar 0,092 dan bernilai 
positif. Artinya, jika variabel stres naik sebesar 1 satuan, maka variabel terikat 
yaitu frekuensi konsumsi cokelat akan naik juga sebesar 0,092 dan sebaliknya. 
8. Nilai B atau koefisieni regresi pada variabel depresi sebesar 0,332 dan bernilai 
positif. Artinya, jika variabel depresi naik sebesar 1 satuan, maka variabel 
terikat yaitu frekuensi konsumsi cokelat akan naik juga sebesar 0,332 dan 
sebaliknya. 
9. Nilai B atau koefisien regresi pada variabel kesepian sebesar 0,032 dan 
bernilaii positif. Artinya, jika variabel kesepian naik sebesar 1 satuan, maka 
variabel terikat yaitu frekuensi konsumsi cokelat akan naik juga sebesar 0,032 
dan sebaliknya. 
10. Nilai B atau koefisien regresi pada variabel khawatir sebesar -0,234 dan 
bernilai negatif. Hal ini, berarti jika variabel khawatir meningkat sebesar 1 
36 
 
satuan, maka variabel terikat yaitu frekuensi konsumsi cokelat akan menurun 
sebesar -0,234. 
11. Nilai B atau koefisieni regresi pada variabel cemas sebesar 0,577 dan bernilai 
positif. Artinya, jika variabel cemas naik sebesar 1 satuan, maka variabel 
terikat yaitu frekuensi konsumsi cokelat akan naik juga sebesar 0,577 dan 
sebaliknya. 
4.2.3 Uji Hipotesis 
1. Uji t 
Uji t bertujuan untuk melihat seberapa jauh pengaruh dari masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Indikator pada uji t dapat dilihat dari nilai 
signifikansi tiap variabel bebas. Jika terdapat nilai signifikansi pada variabel bebas 
yang sama atau kurang dari 0,05, maka variabel bebas tersebut (secara parsial) 
berpengaruh signifikansi terhadap variabel terikat. Berikut nilai signifikansi pada 
masing-masing variabel bebas terhadap varibel terikat. 
 
Tabel 4. 17 Hasil Uji t 
Variabel Sig. Kriteria Kesimpulan 
Domisili 0,004 ≤ 0,05 Signifikan 
Jenis Kelamin 0,028 ≤ 0,05 Signifikan 
Usia 0,903 ≤ 0,05 Tidak Signifikan 
Jenis Pekerjaan 0,471 ≤ 0,05 Tidak Signifikan 
Kondisi kesehatan 0,063 ≤ 0,05 Tidak Signifikan 
Stres 0,313 ≤ 0,05 Tidak Signifikan 
Depresi 0,001 ≤ 0,05 Signifikan 
Kesepian 0,768 ≤ 0,05 Tidak Signifikan 
Khawatir  0,003 ≤ 0,05 Signifikan 
Cemas 0,000 ≤ 0,05 Signifikan 
 
a. Faktor domisili terhadap frekuensi konsumsi cokelat. 
Pengaruh domisili terhadap frekuensi konsumsi cokelat diperoleh nilai 
signifikansi 0,004 pada taraf signifikansi 5% atau 0,05. Karena nilai signifikansi 




b. Faktor jenis kelamin terhadap frekuensi konsumsi cokelat. 
Pengaruh jenis kelamin terhadap frekuensi konsumsi cokelat diperoleh 
nilai signifikansi 0,028 pada taraf signifikansi 5% atau 0,05. Karena nilai 
signifikansi ≤ 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa jenis kelamin berpengaruh 
terhadap frekuensi konsumsi cokelat. 
c. Faktor usia terhadap frekuensi konsumsi cokelat. 
Pengaruh usia terhadap frekuensi konsumsi cokelat didapatkan nilai 
signifikansi 0,903 pada taraf signifikansi 5% atau 0,05. Karena nilai signifikansi 
> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa usia tidak berpengaruh terhadap 
frekuensi konsumsi cokelat. 
d. Faktor jenis pekerjaan terhadap frekuensi konsumsi cokelat. 
Pengaruh jenis pekerjaan terhadap frekuensi konsumsi cokelat didapatkan 
nilai signifikansi 0,471 pada taraf signifikansi 5% atau 0,05. Karena nilai 
signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa jenis pekerjaan tidak 
berpengaruh terhadap frekuensi konsumsi cokelat. 
e. Faktor kondisi kesehataan responden terhadap frekuensi konsumsi cokelat. 
Pengaruh kondisi kesehatan responden terhadap frekuensi konsumsi 
cokelat didapatkan nilai signifikansi 0,063 pada taraf signifikansi 5% atau 0,05. 
Karena nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kondisi 
kesehatan responden tidak berpengaruh terhadap frekuensi konsumsi cokelat. 
f. Faktor psikologis stres terhadap frekuensi konsumsi cokelat. 
Pengaruh parameter stres terhadap frekuensi konsumsi cokelat 
didapatkan nilai signifikansi 0,313 pada taraf signifikansi 5% atau 0,05. Karena 
nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa stres tidak berpengaruh 
terhadap frekuensi konsumsi cokelat. 
g. Faktor psikologis depresi terhadap frekuensi konsumsi cokelat. 
Pengaruh parameter depresi terhadap frekuensi konsumsi cokelat 
didapatkan nilai signifikansi 0,001 pada taraf signifikansi 5% atau 0,05. Karena 
nilai signifikansi ≤ 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa depresi berpengaruh 
terhadap frekuensi konsumsi cokelat. 
h. Faktor psikologis kesepian terhadap frekuensi konsumsi cokelat. 
Pengaruh parameter kesepian terhadap frekuensi konsumsi cokelat 
didapatkan nilai signifikansi 0,768 pada taraf signifikansi 5% atau 0,05. Karena 
nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kesepian tidak 
berpengaruh terhadap frekuensi konsumsi cokelat. 
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i. Faktor psikologis khawatir terhadap frekuensi konsumsi cokelat. 
Pengaruh parameter khawatir terhadap frekuensi konsumsi cokelat 
didapatkan nilai signifikansi 0,003 pada taraf signifikansi 5% atau 0,05. Karena 
nilai signifikansi ≤ 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa khawatir berpengaruh 
terhadap frekuensi konsumsi cokelat. 
j. Faktor psikologis cemas terhadap frekuensi konsumsi cokelat. 
Pengaruh parameter cemas terhadap frekuensi konsumsi cokelat 
didapatkan nilai signifikansi 0,000 pada taraf signifikansi 5% atau 0,05. Karena 
nilai signifikansi ≤ 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa cemas berpengaruh 
terhadap frekuensi konsumsi cokelat. 
 
2. Ujii F 
Uji F bertujuan untuk melihat ada tidaknya pengaruh signifikan variabel 
bebas secara keseluruhan (faktor domisili, jenis kelamin, usia, jenis pekerjaan, 
kondisi kesehatan responden, stres, depresi, kesepian, khawatir, dan cemas) 
terhadap variabel terikat (frekuensi konsumsi cokelat). Uji F dapat dilihat dari nilai 
signifikansi variabel bebas. Jika nilai signifikansi kurang atau sama dengan 0,05, 
maka variabel bebas secara keseluruhan berpengaruh signifikansi terhadap 
variabel terikat. Berikut tabel hasil uji F. 
Tabel 4. 18 Hasil Uji F 
 
Nilai Fhitung Nilai Sig. 
13,313 0,000 
 
Diketahui nilai F hitung adalah 13,313 dengan tingkat nilai signifikansi pada 
taraf 5% yaitu sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi ≤ 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh domisili, jenis kelamin, usia, jenis 
pekerjaan, kondisi kesehatan responden, stres, depresi, kesepian, khawatir, dan 
cemas terhadap frekuensi konsumsi cokelat. Sehingga variabel bebas pada 




3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Pengujian koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa 
besar persentase variabel bebas secara keseluruhan (faktor domisili, jenis 
kelamin, usia, jenis pekerjaan, kondisi kesehatan responden, stres, depresi, 
kesepian, khawatir, dan cemas) terhadap variabel terikat (frekuensi konsumsi 
cokelat). Berikut tabel hasil uji koefisien determinasi (R2). 
Tabel 4. 19 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
R R2 
0,477 0,228 
Berdasarkan hasil pengujian regresi menunjukkan korelasi atau nilai R 
antara variabel bebas dan variabel terikat yaitu sebesar 0,477. Lalu nilai koefisien 
determinasi (R2) didapatkan hasil 0,228 atau 22,8%. Nilai tersebut menunjukkan 
bahwa 22,8% frekuensi konsumsi cokelat dipengaruhi oleh faktor domisili, jenis 
kelamin, usia, jenis pekerjaan, kondisi kesehatan responden, stres, depresi, 
kesepian, khawatir, dan cemas. Sementara sisanya sebesar 77,2% dipengaruhi 
oleh variabel lain. 
4.3 Pembahasan 
4.3.1 Pengaruh Faktor Demografi Terhadap Frekuensi Konsumsi Produk 
Cokelat 
Faktor demografi pada penelitian ini terdiri dari domisili, jenis kelamin, usia, 
dan jenis pekerjaan. Berdasarkan hasil uji statistik yang telah dilakukan, 
didapatkan bahwa domisili dan jenis kelamin berpengaruh terhadap frekuensi 
konsumsi produk cokelat karena nilai signifikansi yang lebih kecil dari 5% atau 
0,05. Faktor demografi lainnya yaitu usia dan jenis pekerjaan didapatkan hasil 
bahwa kedua faktor tersebut tidak berpengaruh terhadap frekuensi konsumsi 
cokelat karena nilai signifikansi yang lebih besar dari 5% atau 0,05. 
Pada penelitian ini, faktor demografi domisili dan jenis kelamin 
berpengaruh terhadap frekuensi konsumsi produk cokelat. Pada faktor domisili, 
sesuai dengan pendapat Purnamawati dan Yuliati (2016) yang mengatakan bahwa 
ketersedian makanan pada suatu tempat akan mempermudah seseorang untuk 
mendapatkan, membeli dan mengonsumsi makanan tersebut. Hal ini akan 
berpengaruh terhadap frekuensi konsumsi seseorang. Jika dilihat dari situasi di 
DKI Jakarta kemungkinan hal tersebut berpengaruh terutama karena banyak 
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tempat yang menjual produk cokelat (seperti swalayan, kafe, rumah makan dll) 
sehingga konsumen mendapatkan akses kemudahan dalam hal mendapatkan 
makanan atau minuman yang diinginkan. 
 Lalu untuk faktor demografi gender atau jenis kelamin, beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara perempuan dan laki-
laki. Dalam pilihan makanan secara umum, perempuan dan laki-laki juga memiliki 
perbedaan preferensi seperti perempuan cenderung memilih makanan dan 
minuman dengan rasa manis (Konna, 2017). Pada penelitian ini, jenis kelamin 
berpengaruh terhadap frekuensi konsumsi cokelat, kemungkinan karena 
didapatkan hasil responden yang mengisi kuesioner didominasi oleh perempuan 
sebesar 64,9%. Diketahui bahwa beberapa jenis cokelat seperti dark chocolate 
dapat mengurangi nyeri saat haid. Cokelat memiliki kandungan tembaga yang 
digunakan di dalam tubuh untuk mensintesis kolagen yang dapat menjadi 
neurotransmitter, berupa endorphin. Endorphin yang dikeluarkan oleh tubuh dapat 
menghambat rasa nyeri. Hormon endorphin akan menjadi penenang alami 
sehingga mampu menurunkan intensitas nyeri seperti pada nyeri haid (Asih et al., 
2020). Kakao juga mempunyai sumber magnesium alam tertinggi. Kekurangan 
magnesium dalam tubuh dapat menyebabkan nyeri pada masa bulanan wanita 
atau PMS (premenstruation syndrome). Mengonsumsi cokelat dapat menambah 
magnesium dalam tubuh yang menyebabkan kadar hormon progesteron pada 
wanita meningkat. Peningkatan hormon progesteron pada wanita, dapat 
mengurangi rasa sakit seperti nyeri dan efek negatif lainnya yang ditimbulkan dari 
PMS (Ramlah dan Yumas, 2017). 
Pada penelitian ini, faktor demografi lainnya yaitu usia dan jenis pekerjaan 
didapatkan hasil bahwa kedua faktor tersebut tidak berpengaruh terhadap 
frekuensi konsumsi cokelat. Kemungkinan didapatkan hasil bahwa usia tidak 
berpengaruh terhadap frekuensi konsumsi cokelat karena pada penelitian ini, 
kelompok usia yang digunakan yaitu umur 17 sampai 29 tahun. Rentang usia ini 
termasuk dalam usia produktif di Indonesia. Secara internasional usia produktif 
mulai dari umur 15 sampai 64 tahun (Rahmattullah, 2015). Hal ini juga dapat dilihat 
dari jumlah total hasil responden yang mengisi kuesioner, didominasi oleh 
responden yang bekerja sebesar 42,9%. Karena rentang minimal usia yang 
digunakan sudah bisa dikatakan dewasa dan mayoritas responden sudah memiliki 
pendapatan maka kemungkinan hal tersebut yang menyebabkan usia dan jenis 
pekerjaan pada penelitian ini tidak berpengaruh terhadap frekuensi produk 
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cokelat. Hasil bisa saja berbeda jika rentang usia diperluas. Usia seseorang diniliai 
dapat mempengaruhi jumlah pengeluarannya konsumsi. Pada individu yang 
berusia tidak produktif tingkat konsumsinya cenderung lebih rendah dibandingkan 
dengan individu yang berusia produktif. Pada negara-negara dengan penduduk 
yang didominasi oleh usia produktif, biasanya laju pertumbuhan ekonominya 
digerakan oleh tingkat konsumsi baik itu individu maupun rumah tangga (Meliana, 
2017).  
4.3.2 Pengaruh Faktor Psikologis Terhadap Frekuensi Konsumsi Produk 
Cokelat  
Faktor psikologis pada penelitian ini terdiri dari stres, depresi, kesepian, 
khawatir (worry), dan cemas (anxiety). Berdasarkan hasil uji statistik yang telah 
dilakukan, didapatkan bahwa depresi, khawatir, dan cemas berpengaruh terhadap 
frekuensi konsumsi produk cokelat. Hal ini dikarenakan masing-masing dari ketiga 
faktor tersebut memiliki nilai signifikansi yang lebih kecil dari 5% (0,05). Faktor 
psikologis lainnya yaitu stres dan kesepian didapatkan hasil bahwa kedua faktor 
tersebut tidak berpengaruh terhadap frekuensi konsumsi cokelat karena nilai 
signifikansi yang lebih besar dari 5% atau 0,05. 
1. Pengaruh faktor stres terhadap frekuensi konsumsi produk cokelat. 
Pada uji t, variabel stres mendapatkan nilai signifikansi 0,313 pada taraf 
signifikansi 5%. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa parameter stres tidak berpengaruh terhadap frekuensi 
konsumsi cokelat. Dilhat dari hasil uji t, stres tidak berpengaruh terhadap 
frekuensi produk cokelat karena adanya kemungkinan pada tahap level stres, 
konsumen di DKI Jakarta menyalurkan rasa stresnya dengan hal lain. 
Kemungkinan lain yaitu, konsumen di DKI Jakarta mengomsumsi produk 
cokelat bukan hanya karena mereka sedang atau tidak stres, tetapi karena 
faktor lain. Stres dapat menyebabkan perasaan yang tidak nyaman, sehingga 
cukup mengganggu dalam menjalakan rutinitas sehari-hari. Menurut 
Paramitha (2012), perasaan tidak nyaman dapat dikurangi dengan makanan 
yang tinggi lemak dan gula. 
2. Pengaruh faktor depresi terhadap frekuensi konsumsi produk cokelat. 
Pada uji t, variabel depresi mendapatkan nilai signifikansi 0,001 pada taraf 
signifikansi 5%. Karena nilai signifikansi yang didapatkan kurang dari 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa parameter depresi berpengaruh terhadap 
frekuensi konsumsi cokelat. Depresi merupakan penyakit mental yang dapat 
42 
 
dipicu karena stres berat atau berkelanjutan yang disebabkan adanya 
tantangan baru seperti pada masa pandemi COVID-19. Hal tersebut terlihat 
dari depresi merupakan salah satu gangguan psikologis yang sering dialami 
selama masa pandemi COVID-19 (Hasanah et al., 2020). Kandungan cokelat 
seperti, phenylethylalanine, theobromine dan methyl-xanthine dapat 
megurangi kelelahan dan memperbaiki mood. Zat ini merupakan antidepresan 
yang ringan (Hidayah, 2017). Orang yang mengalami depresi dan sering 
mengkonsumsi produk cokelat dapat membuat suasan hati menjadi senang. 
Efek lainnya yaitu jika seseorang mengonsumsi cokelat yaitu akan merasa 
lebih rileks (Halim, 2016). 
3. Pengaruh faktor kesepian terhadap frekuensi konsumsi produk cokelat. 
Pada uji t, variabel kesepian mendapatkan nilai signifikansi 0,768 pada 
taraf signifikansi 5%. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa parameter kesepian tidak berpengaruh terhadap frekuensi 
konsumsi cokelat. Hal tersebut kemungkinan karena orang yang sedang 
kesepian lebih memilih melakukan hal lain dibandingkan mengonsumsi produk 
cokelat. Perasaan kesepian selama masa pandemi COVID-19 sering terjadi 
karena adanya tindakan pencegahan penularan virus COVID-19 salah satunya 
yaitu pembatasan sosial dan mengurangi mobilitas di luar rumah. Mengurangi 
rasa kesepian bisa dengan memiliki hubungan yang baik dengan orang lain, 
yaitu tetap menjalin komunikasi jarak jauh (melalui beberapa media online), 
atau melakukan hobi di dalam rumah seperti menonton film dan lain-lian 
(Aisyah et al., 2021). Hal tersebut berbeda dengan penelitian lain yang 
menunjukkan orang yang mengonsumsi cokelat memiliki kesehatan yang lebih 
baik, merasa lebih bahagia dan mengurangi rasa kesepian (Katz et al., 2011). 
4. Pengaruh faktor khawatir terhadap frekuensi konsumsi produk cokelat. 
Pada uji t, variabel khawatir mendapatkan nilai signifikansi 0,003 pada taraf 
signifikansi 5%. Karena didapatkan hasil nilai signifikansi yang kurang dari 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa parameter khawatir berpengaruh terhadap 
frekuensi konsumsi cokelat. Rasa khawatir adalah respon seseorang terhadap 
situasi dan kondisi yang tidak menyenangkan sehingga menimbulkan rasa 
takut. Rasa khawatir sering terjadi selama masa pandemi COVID-19. 
Penelitian yang dilakukan oleh Mahfud dan Gumantan (2020), seseorang 
merasa takut tertular virus COVID-19 yang akan berdampak pada kesehatan, 
pendidikan atau ekonomi. Dari 110 responden pada penelitian tersebut, 56,8% 
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responden menjawab bahwa mereka merasa sangat khawatir dengan adanya 
pandemi COVID-19. Perasaan khawatir dapat dikurangi dengan mengonsumsi 
makanan manis. Salah satunya yaitu dengan mengonsumsi produk cokelat. 
Kandungan pada cokelat yaitu feniletilamin dan anandamide diketahui dapat 
menurunkan tingkat kekhawatiran. Senyawa tersebut dapat merangsang otak 
untuk memproduksi dopamin yang akan melepaskan senyawa β-endorphine 
sehingga menimbulkan ketenangan dan perasaan senang pada seseorang 
(Claresta dan Purwoko, 2017). 
5. Pengaruh faktor cemas terhadap frekuensi konsumsi produk cokelat. 
Pada uji t, variabel cemas mendapatkan nilai signifikansi 0,000 pada taraf 
signifikansi 5%. Karena didapatkan hasil nilai signifikansi kurang dari 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa parameter cemas berpengaruh terhadap 
frekuensi konsumsi cokelat. Cemas merupakan suatu kondisi emosi atau 
penyakit mental yang dapat dipicu karena adanya rasa khawatir dan ketakutan 
yang belebihan sehingga berdampak buruk terhadap kesehatan tubuh seperti 
jantung berdetak kencang, tekanan darah meningkat dan lain-lain (Ilahi et al., 
2021). Perasaan cemas sering terjadi selama masa pandemi COVID-19. 
Penelitian yang dilakukan oleh Fitria dan Ifdil (2020) menyatakan bahwa dari 
139 respoden, 54% responden memiliki tingkat kecemasan pada kategori 
tinggi selama masa pandemi COVID-19. Salah satu faktor yang memicu 
timbulnya rasa cemas selama masa COVID-19 yaitu kurangnya informasi 
mengenai penyebaran dan antisipasi penularan virus COVID-19 dan 
banyaknya pemberitaan yang menghebohkan di media masa ataupun di media 
sosial. Perasaan tidak nyaman seperti rasa cemas dapat dikurangi dengan 
makanan dan minuman yang mengandung gula tinggi (Paramitha, 2012). 
Faktor psikologi seperti cemas, gelisah ataupun gugup dapat diturunkan jika 
mengonsumsi cokelat. Cokelat memiliki kandungan asam amino triptofan yang 
dapat membawa hormon serotonin ke otak sehingga dapat mempengaruhi 
mood dan suasana hati menjadi lebih tenang.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Kesimpulan yang diperolah dari hasil analisis yaitu sebagai berikut: 
1. Faktor demografi yang terdiri dari domisili, jenis kelamin, usia, dan jenis 
pekerjaan didapatkan bahwa domisili dan jenis kelamin berpengaruh 
terhadap frekuensi konsumsi produk cokelat. Faktor demografi lainnya 
yaitu usia dan jenis pekerjaan didapatkan hasil bahwa kedua faktor 
tersebut tidak berpengaruh terhadap frekuensi konsumsi cokelat. 
2. Faktor psikologis pada penelitian ini terdiri dari beberapa parameter yaitu 
stres, depresi, kesepian, khawatir, dan cemas. Lalu didapatkan bahwa 
depresi, khawatir, dan cemas berpengaruh terhadap frekuensi konsumsi 
produk cokelat. Faktor psikologi lainnya yaitu parameter stres dan kesepian 
didapatkan hasil bahwa kedua parameter tersebut tidak berpengaruh 
terhadap frekuensi konsumsi cokelat. 
 
5.2 Saran 
Diperlukan penelitian lebih lanjut terkait dengan studi konsumen mengenai 
tingkah laku konsumen dan faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen terutama 
dalam hal konsumsi produk cokelat. Diharapkan pada penelitian selajutkan dapat 
mengambil sample yang lebih besar dan topik yang lebih spesifik agar penelitian 
tersebut bisa lebih tepat sasaran. Dan direkomendasikan kepada pemasar 
(produsen) untuk dapat mengiklankan produk cokelat karena bisa menurunkan 
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Lampiran 2. Data Penelitian Faktor Psikologis 
 
X.S1 X.S2 X.S3 X.S4 X.S5 X.D6 X.D7 X.D8 X.D9 X.D10 X.D11 X.L12 X.L13 X.L14 X.L15 X.W16 X.W17 X.W18 X.W19 X.W20 X.W21 X.A22 X.A23 X.A24 X.A25 X.A26
1 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 4 24 5 4 4 4 17 4 4 5 4 4 4 25 5 4 5 4 4 22 109
2 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 4 9 1 1 1 1 4 5 5 5 5 1 1 22 5 5 1 1 1 13 53
3 3 4 3 3 2 15 4 1 2 2 2 2 13 2 4 3 4 13 3 3 3 3 2 2 16 2 4 3 2 2 13 70
4 2 2 3 3 2 12 2 2 1 2 1 1 9 1 1 1 4 7 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 1 2 6 40
5 4 4 4 2 2 16 4 1 1 3 1 2 12 2 4 1 5 12 3 5 4 5 5 5 27 3 5 2 2 1 13 80
6 4 4 4 5 3 20 5 4 3 3 5 5 25 4 4 3 4 15 4 5 4 4 5 4 26 4 5 4 5 3 21 107
7 4 4 5 3 3 19 3 3 3 4 1 2 16 2 4 4 4 14 3 4 4 4 3 4 22 4 5 3 3 2 17 88
8 3 4 4 3 2 16 4 2 2 2 2 3 15 3 3 2 4 12 3 4 3 2 3 3 18 2 4 3 3 2 14 75
9 4 2 3 3 3 15 4 3 3 2 2 3 17 4 4 3 4 15 3 2 2 2 3 3 15 2 4 3 3 3 15 77
10 3 4 5 4 4 20 5 5 5 4 5 5 29 4 4 5 4 17 5 5 4 4 4 4 26 4 4 4 4 4 20 112
11 3 2 4 1 1 11 4 1 4 3 1 3 16 3 2 2 4 11 2 2 2 2 3 1 12 3 2 2 1 2 10 60
12 4 3 4 3 3 17 3 2 3 2 1 2 13 3 4 4 5 16 4 5 4 3 4 4 24 4 4 2 2 2 14 84
13 5 5 5 4 4 23 5 5 5 3 5 5 28 5 5 5 5 20 5 5 5 5 3 5 28 5 4 5 3 2 19 118
14 4 2 2 4 2 14 5 5 1 1 1 3 16 4 3 1 5 13 2 4 2 2 2 1 13 1 2 2 3 1 9 65
15 4 5 5 4 5 23 4 4 4 5 4 4 25 3 4 2 4 13 5 3 4 4 3 4 23 4 4 4 5 2 19 103
16 5 3 4 2 2 16 3 1 2 3 1 2 12 2 4 3 5 14 3 3 3 3 2 3 17 3 4 2 3 1 13 72
17 4 2 5 3 3 17 4 3 2 3 1 3 16 5 5 1 5 16 2 3 4 3 4 3 19 1 4 3 1 1 10 78
18 4 5 4 4 3 20 2 2 4 3 2 4 17 3 3 3 4 13 4 4 4 3 3 3 21 4 5 2 3 4 18 89
19 1 1 4 1 1 8 4 1 1 1 1 1 9 1 5 3 5 14 4 3 4 1 1 1 14 1 5 1 1 1 9 54
20 5 4 5 5 4 23 5 5 5 5 5 5 30 4 5 5 5 19 5 5 5 5 5 5 30 5 4 5 5 3 22 124
21 3 4 5 5 5 22 5 5 4 5 5 5 29 5 5 5 5 20 5 5 5 5 3 5 28 5 3 5 5 2 20 119
22 3 3 4 3 3 16 4 2 3 4 4 4 21 5 5 3 5 18 2 3 4 3 3 2 17 3 4 3 2 2 14 86
23 5 5 5 5 4 24 5 4 4 4 5 4 26 4 4 5 5 18 5 5 5 5 5 5 30 4 3 3 3 2 15 113
24 5 5 5 2 3 20 5 1 3 1 5 1 16 1 5 3 5 14 2 5 5 1 1 5 19 4 2 2 1 1 10 79
25 3 3 5 4 4 19 5 3 4 3 1 3 19 3 4 4 5 16 3 3 4 3 3 3 19 3 5 4 3 5 20 93
26 1 2 4 4 3 14 3 2 2 2 1 1 11 1 5 4 5 15 1 1 3 1 1 1 8 1 1 1 1 1 5 53
27 4 3 4 4 4 19 3 3 4 4 3 3 20 3 3 3 4 13 4 3 3 3 3 3 19 3 3 3 3 3 15 86
28 4 4 5 4 4 21 5 3 4 2 5 5 24 3 5 5 5 18 3 4 3 3 2 4 19 3 5 4 2 2 16 98
29 2 2 2 1 1 8 3 1 1 1 1 1 8 1 2 1 4 8 1 1 1 1 1 1 6 1 2 2 1 1 7 37
30 5 4 4 5 5 23 5 4 5 5 3 5 27 5 5 4 5 19 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 124
Skor 
W











Par. Cemas / Khawatir (Worry )
 
Lampiran 3. Data Penelitian Faktor Frekuensi Cokelat 
 
1 2 3 4 5 6
1 5 4 4 13 4 4 4 12 25
2 1 1 1 3 1 1 1 3 6
3 2 2 2 6 2 2 2 6 12
4 3 2 3 8 2 2 2 6 14
5 3 4 2 9 4 2 2 8 17
6 4 3 2 9 3 2 2 7 16
7 5 3 1 9 4 4 3 11 20
8 4 4 4 12 4 4 4 12 24
9 4 3 2 9 5 3 2 10 19
10 4 5 5 14 5 5 5 15 29
11 4 3 1 8 3 2 1 6 14
12 4 3 2 9 4 3 2 9 18
13 4 2 1 7 4 2 4 10 17
14 3 2 1 6 4 4 1 9 15
15 3 2 1 6 5 4 3 12 18
16 4 2 1 7 3 3 3 9 16
17 5 4 2 11 4 4 3 11 22
18 4 3 3 10 3 3 4 10 20
19 1 1 1 3 5 5 1 11 14
20 4 3 1 8 5 4 2 11 19
21 1 1 1 3 1 1 1 3 6
22 4 3 3 10 4 4 2 10 20
23 5 2 1 8 5 3 1 9 17
24 4 1 1 6 4 3 1 8 14
25 5 4 1 10 5 4 2 11 21
26 1 1 1 3 1 1 1 3 6
27 3 3 3 9 4 3 3 10 19
28 4 3 2 9 4 3 2 9 18
29 4 2 2 8 2 2 2 6 14
30 4 3 2 9 5 4 2 11 20
31 4 4 4 12 4 4 4 12 24
32 2 2 2 6 2 2 2 6 12
33 3 3 4 10 3 3 3 9 19
34 4 3 2 9 3 4 2 9 18
35 4 2 1 7 4 2 2 8 15
36 4 2 2 8 4 2 2 8 16
37 2 3 1 6 1 1 1 3 9
38 2 2 2 6 3 3 3 9 15
39 2 2 2 6 2 2 2 6 12
40 4 4 3 11 4 4 3 11 22
41 3 3 2 8 3 3 2 8 16
42 1 1 1 3 4 3 3 10 13
43 4 4 4 12 4 4 3 11 23
44 4 1 1 6 4 1 1 6 12
45 4 3 3 10 4 4 2 10 20
46 2 1 1 4 1 1 1 3 7
47 4 1 1 6 4 5 1 10 16
48 4 3 2 9 4 3 3 10 19
49 3 3 3 9 3 3 3 9 18






Makanan Cokelat Skor Makanan 
Co
Minuman Cokelat Skor Minuman 
Co
 
Lampiran 4. Validitas Faktor Psikologis 
 
 


















































Sig. (2-tailed)  
N 33 






































t)   











Stres .456 2.194 
Depresi .353 2.829 
Kesepian .662 1.510 
Worry .369 2.709 
Anxiety .400 2.502 
















Test Valuea .46476 
Cases < Test 
Value 
231 
Cases >= Test 
Value 
231 
Total Cases 462 

















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.982 3.080  2.916 .004 
Domisili .498 .171 .127 2.917 .004 
Jenis Kelamin 1.119 .506 .098 2.210 .028 
Usia .053 .430 .006 .122 .903 
Jenis 
Pekerjaan 
-.260 .360 -.038 -.722 .471 
Kondisi 
Kesehatan 
-4.568 2.454 -.078 -1.861 .063 
Stres .092 .091 .062 1.011 .313 
Depresi .332 .096 .240 3.446 .001 
Kesepian .032 .110 .015 .295 .768 
Worry -.234 .079 -.201 -2.951 .003 
Anxiety .577 .109 .345 5.270 .000 









Sig. B Std. Error 
1 (Constant) 8.982 3.080 .004 
Domisili .498 .171 .004 
Jenis Kelamin 1.119 .506 .028 
Usia .053 .430 .903 
Jenis Pekerjaan -.260 .360 .471 
Kondisi 
Kesehatan 
-4.568 2.454 .063 
Stres .092 .091 .313 
Depresi .332 .096 .001 
Kesepian .032 .110 .768 
Worry -.234 .079 .003 
Anxiety .577 .109 .000 






















Lampiran 15. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
      
1 .477a .228 .211 4.848 1.789 
a. Predictors: (Constant), Gugup1, Domisili, Kondisi, Usia, Gender, Lonliness1, Profesi, 
Stres1, Cemas1, Depresi1 
b. Dependent Variable: Frekuensi Coklat 
 
 
